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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
p-eserta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

¢ Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional; Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) - Pasar Minggu;

* Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang,

Penyunting,
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PENGARUH IRADIASI TERHADAP IMUNOGENITAS
BRUCELLA ABORTUS

M. Arifin", Endhang Pudjiastuti”, Boky J. Tuasikal, dan Ernawati Yulia®.

1). Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN, Jakarta
2). Pusat Veterinaria Farma, Surabaya.

ABSTRAK

PENGARUH IRADIASI TERHADAP IMUNOGENITAS Brucella abortus. Telah
dilakukan percobaan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh iradiasi gamma terhadap
imunogenitas Brucella abortus.  Percobaan dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan
perlakuan yang diberikan. Kelompok I (V1) diinokulasi dengan B. abortus iradiasi dosis 0,25 kGy.
Kelompok II (V2) diinokulasi dengan B. abortus iradiasi dosis 0,50 kGy. Kelompok III (V3)
diinokulasi dengan B. abortus iradiasi dosis 0,75 kGy. Kelompok IV (V4) diinokuasi dengan vaksin
brucella 5.19 tanpa iradiasi produksi PUSVETMA Surabaya. Pengamatan yang dilakukan
meliputi uji kemurnian dan keamanan bahan, uji serologi RBT (Rose Bengal Test), pemeriksaan
perkembangan dan pertumbuhan kuman/ koloni pada limpa dan pemeriksaan patologi anatomi
limpa hewan percobaan yang digunakan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa iradiasi dosis
0,25 kGy merupakan dosis harapan yang dapat menurunkan infektivitas dan membentuk
imunogen B. abortus yang baik, yang selanjutnya dapat menstimulasi tanggap kebal pada hewan
percobaan yang digunakan,

ABSTRACT

THE EFFECT OF IRRADIATION ON THE IMMUNOGENITY OF Brucella abortus.
An experiment was carried out to study the effect of irradiation on the immunogenity of B,
abortus. The B. abortus were irradiated by Gamma Cells (®Co). An experiment were devided
into four groups. The first group (V1) was inoculated by irradiated B. abortus with the dose of
0.25 kGy. The second group (V2} was inoculated by irradiated B. abortus with the dose of 0.50
kGy. The third group (V3) was inoculated by irradiated B. abortus with the dose of 0.75 kGy.
The forth group (V4) was inoculated by Brucella vaccine 5.19. The observation respectively were
included purely test, safety test, RBT serological test, diffusion test, development the colony of
B. abortus in len, and pathology anatomic inspegtion. The results obtained showed that 0.25
kGy was the expectantly dose of irradiation which couldn't only decreasing the infectivity of B.
abortus but also has the ability to become a good immunogen for stimulating the immune
response in the experiment animals.

PENDAHULUAN mempunyai arti penting baik bidang ekonomi

maupun kesehatan masyarakat. Prevalensi

Brucellosis merupakan salah satu penyakit ternak
yang telah lama dikenal di Indonesia sejak tahun
1925 (1, 2). BUDIHARTA (3) menyatakan
bahwa beucellosis di Indonesia terjadi pada
tahun sekitar menjelang Perang Dunia kedua.
Brucellosis disebabkan oleh bakteri B. abortus,
dan dikenal juga sebagai penyakit keluron
menular, atau merupakan penyakit reproduksi
yang dapat menyerang sapi, domba kambing dan
babi (2). Disamping itu juga brucellosis bersifat
zoonosis, karena dapat menular dan berbahaya
bagi kesehatan manusia. BUDIHARTA (3)
melaporkan bahwa prevalensi pekerja di Rumah
Potong Hewan (RPH) bisa mencapai 62.5 %, dan

kenyatannya para pekerja di RPH tanpa
membedakan tugasnya, rawan terinfeksi
brucellosis. Oleh karena itu penyakit tersebut

brucellosis di Indonesia menurut SUPAR dkk (1)
dari SCOTT dkk berkisar antara 4 - 30%.
Sedang menurut SUDIBYO (2) brucellosis pada
sapi perah bervariasi prevalensinya, seperti
misalnya di DKI Jakarta 11,8%; Jawa Barat
0,29 %; Jawa Tengah 2,7%; DI Aceh 0,17%;
Sulawesi Selatan 14,3%; dan Nusa Tenggara
Timur 6,6%. Prevalensi brucellosis
persentasenya tiap daerah dari waktu ke waktu
berubah sesuai kondisi daerah setempat. Seperti
yang dikemukakan oleh BUDIHARTA (3) bahwa
prevalensi brucellosis pada tahun 1972, untuk
daerah Bekasi 75%, Bogor 49%, dan Jakarta
46%,

Kerugian yang  ditimbulkan akibat
penyakit brucellosis ialah menurunnya jumlah
kelahiran  karena  terjadinya  keguguran,

181
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penurunan produksi susu, tenaga kerja, dan nilai
jual serta menyebabkan terjadinya infertilitas
hewan bersangkutan (4). Persentase keguguran
umumnya tergantung pada umur kebuntingan.
Kebuntingan umur 5 bulan kejadiannya sekitar
64,7%, umur kebuntingan 3 - 4 bulan 21,2% dan
umur kebuntingan dibawaah 3 bulan hanya
sekitar 14%. Penderita yang tidak menunjukkan
gejala klinis ternayata sangat potensial sebagai
sumber penularan bagi hewan lannya (3). Sedang
sapi dara dan yang tidak bunting umumnya
resisten tehadap brucellosis, Kuman B. abortus
bersifat intra sel dalam arti berada di dalam sel
pertahanan tubuh (makrofag dan limfosit) dan
umumnya bersarang di dalam kelenjar getah

bening  (limfoglandulae). Dalam  keadaan
demikian kadangkala sangat sulit untuk
dilakukan pengobatannya (1).

Pengendalian  dan pemberantasan

brucellosis pada ternak umumnya cukup sulit
karena adanya beberapa faktor penentu, seperti
misalnya masalah sosial ekonomi akan
berpengaruh pada penularan dan penyebar

luasan penyakit. Pengendalian yang termudah

dan tercepat ialah dengan cara test and slaughter,
yaitu apabila pada pemeriksaan serologik dan
bekteriologik sapi menunjukkan reaksi positif
sebaiknya segera dimusnahkan agar tidak
menjadi sumber penularan lebih lanjut (5).
Hanya saja pengendalian dengan cara test and
slaughter nampaknya akan mengalami kesulitan
karena diperlukan dana kompensasi pengganti
kerugian yang relatif cukup besar. Terutama
sekali apabila reaksi positifnya cukup besar,
sehingga perlu dicari altenatif lain. Sedang
pengendalian yang lain yang dapat dilakukan
ialah dengan cara vaksinasi massal, khususnya
untuk daerah yang mempunyai reaktor positif
yang cukup tinggi. Cara ini juga perlu dicermati
betul, bahwa vaksinasi massal yang harus
dilaksanakan secara menyeluruh, penggunaan
vaksin yang tepat serta sistem manajemen yang
baik agar supaya penyakit dapat secara tuntas
teratasi. Sampai saat ini telah ada jenis vaksin
brucella strain 19, disamping jenis yang lainnya.
Namun demikian sampai saat ini Indonesia
belum terrbebas dari penyakit brucellosis yang
sangat berbahaya dan merugikan.

Pemanfaatan teknik nuklir di bidang
peternakan telah lama digunakan dan terbukti
dapat berperan serta untuk peningkatan produksi
ternak. Seperti misalnya pemanfaatan perunut
radioisotop untuk penentuan formula suplemen
pakan ternak, aplikasi teknik iradiasi untuk
menurunkan tingkat virulensi agen penyakit,
atau upaya peningkatan efisiensi reproduksi
ternak dengan pemanfaatan teknik RIA
(radioimmunoassay) dalam penentuan
keberhasilan/kegagalan inseminasi buatan (IB).

DARGIE (6) menyatakan bahwa iradiasi ®°Co
atau sinar X dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembuatan dan pengembangan bahan vaksin
yang cukup aman dan efektif. Demikian juga
YOUNG (7) menyatakan bahwa iradiasi dapat
mengubah larva infektif atau patogen menjadi
non  patogen yang kemudian  mampu
menstimulasi sistem kekebalan di dalam tubuh.
Teknik iradiasi juga telah digunakan oleh SMITH
{8) untuk melemahkan agen penyakit tanpa
menghilangkan daya imunogeniknya dan telah
berhasil dapat memberikan daya kekebalan pada
domba dan sapi yang dipakai untuk percobaan.
Percobaan ini dilakukan untuk
mempelajari dan menguji pengaruh iradiasi
terhadap imunogenitas B. abortus, dalam upaya
mendapatkan dosis iradiasi yang optimal yang
dapat digunakan untuk mendapatkan bahan
vaksin dengan teknik nuklir. Diharapkan hasil
yang diperoleh dapat memberikan tambahan
informasi bagi data yang sudah ada sebelumnya.

BAHAN DAN METODE

Hewan percobaan yang digunakan adalah
marmot yang berbobot badan 350 - 400 gram.
Semua hewan dikandangkan dan dikelompokkan
sesuai perlakuan yang diberikan serta diberi
makan secukupnya. B. abortus strain 19 diperoleh
dari PUSVETMA Surabaya. B. abortus diiradiasi
dengan dosis 0,25 ; 0,50 : dan 0,75 kGy
menggunakan sinar gamma (®Co). Perlakuan
percobaan ada empat kelompok. Kelompok I
yakni kelompok yang diinokulai dengan B.
abortus iradiasi dosis 0,25 kGy. Kelompok II
yakni kelompok yang diinokulasi dengan B.
abortus iradiasi dosis 0,50 kGy. Kelompok III
yakni kelompok yang diinokulassi dengan B.
abortus iradiasi dosis 0,75 kGy. Kelompok IV
yakni kelompok yang diinokulasi dengan vaksin
brucella strain 19 tanpa iradiasi (komersial)
produksi PUSVETMA Surabaya.

Pengamatan yang dilakukan meliputi uji
kemurnian dan keamanan bahan. Uji serologi
dengan cara RBT (Rose Bengal Test) dilakukan
pada hari ke 7, 14, 21 dan 28 pasca inokulasi.
Pemeriksaan patologi anatomi organ limpa, juga
dilakukan pengamatan perkembangan dan
pertumbuhan koloni kuman yang diambil dari
sampel limpanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dengan melakukan pengujian
kemurnian dan keamanan bahan vaksin yang
dicobakan disajikan dalam Tabel 1.  Hasil
pengujian menunjukkan bahwa bahan yang
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digunakan dalam uji coba ternyata murni dari B.
abortus dan tidak terkontaminasi oleh bahan
atau kuman lain yang bisa mengganggu jalannya
uji coba yang dilakukan. Demikian juga pada uji
keamanan bahan vaksin yang dicobakan terbukti
aman tidak menimbulkan efek samping yang
tidak diharapkan.

Masih dalam Tabel 1, bahwa pada
pertumbuhan dan perkembangan koloni dari
organ limpa  yang ternyata bahwa untuk
kelompok V2 dan V3 tidak ditemukan
pertumbuhan B. abortus. Sedang  untuk
kelompok V1 ditemukan pertumbuhan koloni B.
abortus sebanyak 10 cfu, dan untuk kelompok
V4 ditemukan pertumbuhan koloni B. abortus
sebanyak 16 cfu. Sebagaimana telah diketahui
bahwa vaksin brucellosis strain 19 produksi

PUSVETMA Surabaya yang diberikan
merupakan vaksin yang hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan tersebut

mengandung agen penyakit/kuman yang masih
hidup tetapi sudah tidak infektif lagi. Bahkan
sebaliknya bersifat imunogen yang mempunyai
kemampuan menstimulasi sistem  kekebalan
yang dapat menolak atau melawan terhadap
infeksi/agen penyakit homolog yang masuk
kemudian. Titer antibodi yang terbentuk
merupakan hasil stimulasi vaksin yang diberikan
akan menetralisir antigen yang masuk ke dalam
tubuh. Pada kelompok I (V1) ditemukan juga
pertumbuhan kuman/koloni sebanyak 10 cfu.
Keadaan ini menunjukkan bahwa dosis iradiasi
0,25 kGy merupakaan dosis yang tidak
mematikan secara penuh terhadap kuman, tetapi
hanya menurunkan infektivitas kuman yang
selanjutnya = merupakan  imunogen  yang
mempunyai kemampuan menstimulasi tanggap
kebal di dalam tubuh. Seperti yang pernah
dinyatakan oleh YOUNG (7) bahwa iradiasi
dapat mengubah agen penyakit patogen menjadi
non patogen atau bahkan membentuk imunogen
yang baik yang mampu menstimulasi tanggap
kebal sehingga tahan terhadap infeksi / tantangan
yang diberikan.

Pada pemeriksaan patologi anatomi limpa
ternyata tidak ditemukan adanya perubahan yang
berarti. Semua kelompok kondisi limpanya masih
dalam keadaan normalnya. Berbeda dengan
kelompok V1 dan V4, maka kelompok V2 dan V3
tidak ditemukan adanya perkembangan dan
pertumbuhan koloni/kuman pada limpanya. Hal
ini menunjukkan bahwa dosis iradiasi 0,50 dan
0,75 kGy nampaknya bersifat membunuh B.
abortus. Dengan demikian kedua kelompok (V2
dan V3) masih mempunyai kemampuan
menstimulasi tanggap kebal marmot yang
dicobakan, walaupun masih terlihat lemah atau
lebih rendah bila dibandingakan dengan titer
antibodi yang terbentuk sebagai hasil vaksinasi

formula V4 dan juga formula V1. Seperti
dimaklumi bersama bahwa vaksin hidup (life
vaccine] efeknya lebih baik atau kuat bila
dibandingkan dengan vaksin mati (killed vaccine).
Vaksin §.19  sebagai a live attenuated
vaccine”  telah terbukti dapat memberikan
proteksi pada sapi terrhadap tantangan yang
diberikan pada percobaan lapang. Walaupun
kadang kala ditemukan juga adanya antibodi
yang persisten pada sapi dewasa setelah
mendapatkan vaksin, Hal demikian yang
nampaknya dapat menyulitkan intepretasi dalam
uji serologis (9). Dan sebaliknya hal tersebut juga
jarang terjadi pada sapi umur muda dibawah 6
bulan. Vaksin brucellosis S.19 produksi
PUSVETMA Surabaya (formula V4) merupakan
vaksin  hidup yang digunakan sebagai
kontrol/pembanding dalam percobaan yang
dilakukan dengan menggunakan marmot sebagai
hewan percobaan. Hasil analisis formula yang
lain (V1, V2 dan V3) akan mengacu kepada
formula V4  tersebut, untuk membuat
interpretassi lebih lanjut dalam percobaan ini.

Tabel 1. Hasil pengujian bahan

Formula Kemurnian Keamanan | Koloni
(limpa)

V1 Murni B, aborfus Baik 10 cfu
V2 Murni B, abortus Baik Negatif
V3 Murni B. abortus Baik Negatif
V4 Murni B, abortus Baik 16 cfu

Keterangan: V1 = B aborfusiradiasi 0,25 kGy ;
V2 = Babortusiradiasi 0,50 kGy
V3 = B abortusiradiasi 0,75 kGy ;

V4 = Vaksin B, aborfusS19

Tabel 2, 3, 4 dan 5 menunjukkan hasil
uji serologis dengan cara RBT. Terlihat bahwa
pada penggunaan formula V4, vaksin hidup yang
sudah mantap (establish), memberikan hasil
dengan titer antibodi yang sangat tinggi (positif 4)
baik pada minggu pertama maupun minggu ke
empat pasca vaksinasi atau sampai akhir
percobaan dilakukan. Sedang pada formula yang
lain (V1,V2 dan V3) hasilnya bervariasi dari
minggu pertama sampai dengan minggu akhir
percobaan. Namun demikian untuk formula V1
titer antibodi yang terbentuk mulai minggu
kedua pasca vaksinasi menunjukkan hasil yang
lebih baik (positif 3) yang akhirnya pada minggu
ke empat titer antibodinya menyamai hasil
formula V4 (positif 4). Sedang untuk formula V2
dan V3 hanya dapat mencapai positif 3, artinya
lebih rendah hasilnya bila dibandingkan dengan
formula V1. Keadaan demikian membuktikan
kembali atau memperkuat hasil pemeriksaan
mengenai masih ditemukannya pertumbuhan
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kuman/koloni pada limpanya. Oleh karena itu
dosis 0,25 kGy bersifat menurunkan infektivitas
dan patogenitas B. abortus, serta membentuk
imunogen yang mempunyai kemampuan
menstimulasi tanggap kebal yang ditandai dengan
tingginya titer antibodi. Dalam percobaan ini
dosis 0,25 kGy merupakan dosis harapan yang
kemungkinan bisa digunakan untuk pembuatan
dan penyediaan bahan vaksin khusus untuk

terbentuk hasil vaksinasi akan lebih reaktif di
dalam uji serologi. Hal tersebut telah dibuktikan
dalam uji SAT (Serum Agglutination Test] dalam
mengukur  titer  antibodi sapi  setelah
mendapatkan vaksinasi dengan vaksin brucella
strain 19,

Tabel 4. Hasil uji RBT hari ke 21

; Sampel
brucellosis. Formula P
1 2 3 4 5
Tabel 2. Hasil uji RBT hari ke 7 AN - 0 e W 5 o B o 0 M
V2 +++ +++ +4+ + 4+
Sampel V3 ++ ++ ++ + ++
Formula 1 2 3 4 5 V4 Fhtt | o+ | At | A+ | At
Vi + + ++ + ++
V2 T ¥ ge + T Keteranga : V1 = B abortusiradiasi 0,25 kGy ;
V3 g - it + V2 = Babortusiradiasi 0,50 kGy
Vi bt | dtdd | wbdr T weds 1 F444 V3 = B aborfusiradiasi 0,75 kGy ;
V4 = Vaksin B abortusS19
Keterangan : V1 = B abortusiradiasi 0,25 kGy ;
V2 = Baborfusiradiasi 0,50 kGy senls 1
V3 = B abortusiradiasi 0,75 kGy ; Tabel 5. Hasil uji RBT hari ke 28
V4 = Vaksin B. abortus $19 ; Sampel
ormula
1 2 3 4 5
Tabel 3. Hasil uji RBT hari ke 14 VL 1] edebebs || bbbt |ttt | sopamed | L aon
V2 4+ +4+ +++ +++ +++
Sampel
Formula ; > 3 7 5 V3 +++ +++ +++ +++ +4+
Vi o — Tt T T V4 o e o S A R SRS o+ ++++
V2 ++ i ++ bkl i Keteranga : V1 = B abortusiradiasi 0,25 kGy ;
V3 ++ ++ ++ + ++ V2 = Babortusiradiasi 0,50 kGy
V4 FHtt | kbt | FrE+ |t 4+ V3 = B abortusiradiasi 0,75 kGy ;
V4 = Vaksin B aborfusS19
Keteranga : V1 = B aborfusiradiasi 0,25 kGy ;
V2 = Babortusiradiasi 0,50 kGy Menurut BUDIHARTA (3) uji serologi yang
gi T 5 z&:arf;mzadmmé)l,gs kGy; ideal dapat digunakan untuk menentukan suatu
= ~VARHN. & 20arte diagnosis secara dini, mengidentifikasi infeksi
yang kronis dan juga mampu membedakan
ntara antibodi i inasi
SMITH (8| Sl hetpohaapnye antara a tll?Odl _yang tlm.bul kareqa va!csmas;
: Ay dengan antibodi yang timbul akibat infeksi
menyatakan bahwa teknik iradiasi dapat ! s
: ] alamiah. RBT Dbanyak digunakan untuk
digunakan untuk melemahkan agen penyakit ; ; : A
: ; L T mendiagnosis brucellosis secara serologis karena
tanpa menghilangkan sifat antigenik atau ;
s ; ; ; prosedurnya sederhana, cepat, ekonomis dan
imunogenitasnya sehingga mempunyai

kemampuan menstimulasi sistem kekebalan
dalam tubuh. Rendahnya titer antibodi yang
terbentuk dalam tubuh dapat dikaitkan bahwa
formula V2 dan V3 merupakan bahan atau
organisme yang telah mati disebabkan oleh
paparan radiasi sehingga reaksinya lebih rendah.
Sebaliknya titer antibodi yang cukup tinggi
sebagai reaksi tanggap kebal dari formula V1

yang diberikan menunjukkan bahwa V1
merupakan bahan hidup yang imunogenik.
Formula V4 sebagai "live vaccine" yang sudah

“establish” jelas memberikan reaksi yang sangat
baik, yakni ditandai dengan titer antibodi yang
sangat tinggi (positif 4). Seperti telah dinyatakan
oleh SUTHERLAND (9) bahwa antibodi yang

hanya hanya sedikit memberikan hasil negatif

palsu.  Selanjutnya dinyatakan juga oleh
BUDIHARTA dari ACHA dan SZYFRES (3)
bahwa di daerah dengan kejadian infeksi

brucellosis yang rendah atau di daerah yang
hewannya (sapi) telah memperoleh vaksinasi
terhadap  brucellosis, maka RBT  bisa
memberikan hasil positif yang palsu dalam
jumlah yang relatif besar dan tidak spesifik
apabila digunakan sebagai satu-satunya uji untuk
mendiagnosis brucellosis Oleh karena perlu uji
serologi pendamping seperti uji fiksasi
komplemen (Complement Fixatin Test / CFT). Uji
CFT juga merupakan uji yang sensitif dan teliti
walaupun  tidak bisa  digunakan untuk
membedakan antibodi yang timbul karena
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vaksinasi dengan antibodi yang timbul akibat
infeksi alamiah.

Tabel 6 menunjukkan bahwa formula V1
memberikan hasil uji diffusi yang mendekati
hasil formula V4. Sedang untuk formula V2 dan
V3 terlihat hasilnya tidak stabil dan lebih rendah
bila dibandingkan dengan formula V1 dan V4,
Keadaan ini menguatkan uraian diatas bahwa
dosis iradiasi 0,25 kGy merupakan dosis harapan
yang mengubah kuman yang infektif menjadi
imunogenik yang mampu menstimulasi tanggap
kebal yang cukup baik dengan ditandai
terbentuknya titer antibodi yang cukup tinggi
dalam uji secara serologis. BUDIHARTA (3)
menyatakan bahwa realibilitas dari suatu uji
mencakup reprodusibilitas uji yang terkait, yaitu
kemantapan  mendapatkan hasil yang sama
terhadap sampel yang sama pada saat dan tempat
yang berrbeda. Sebaliknya perbedaan dari hasil
uji dapat dihasilkan oleh dua teknisi
laboratorium yang berbeda walaupun pengujian
dilakukan pada sampel serum yang sama,
Menurut  SUDIBYO dkk. (10} menyatakan
bahwa respon serologi atau antibodi yang tinggi
bukan merupakan jaminan bahwa vaksin
memberikan proteksi yang tinggi terhadap infeksi
Brucella sp.  virulen. Hal ini ada kaitannya
dengan sifat infeksi yang bersifat intraseluler,
Oleh karena itu stimulasi terbentuknya tanggap
kebal seluler diperlukan antigen berupa kuman
hidup yang mampu berkembang di dalam tubuh
hewan inang. Antibodi akan berkembang lebih
cepat apabila diberikan stimulan berupa vaksin
mati dalam ajuvan sebagai buster. Disini
perlunya penggunaan kombinasi vaksin hidup
dan mati untuk mendapatkan tingkat kekebalan

yang tinggi.

Tabel 6. Hasil uji diffusi

Formula Hingga
1 2 3 4 5
Vi + + + + + + + +
V2 + + + + 4 o
V3 + + + +
V4 ++ + + ++ ++ ++

Keteranga : V1 B. abortusiradiasi 0,25 kGy ;

V2 = Babortusiradiasi 0,50 kGy
V3 = B aborfusiradiasi 0,75 kGy ;
V4 = Vaksin B abortusS19

Dalam uji coba ini bahan atau kuman yang
telah diiradiasi, dan dibandingkan dengan vaksin
komersial produk Pusvetma Surabaya. Hanya
saja dalam percobaan ini tidak dilakukan uji
tantang. Sebagaimana disebutkan dimuka bahwa
tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui
dan mempelajari pengaruh iradiasi terhadap

imunogenitas B. abortus dan khususnya untuk
orientasi atau mencari dosis iradiasi yang tepat.

Dari hasil pengamatan nampaknya dosis 0,25
kGy merupakan dosis iradiasi yang bisa
memberikan  harapan dalam  membentuk

imunogen yang cukup potensial.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan yang diperoleh
selama percobaan berlangsung, maka dapat
disimpulkan bahwa B. abortus iradiasi mampu
menstimulasi  tanggap kebal pada hewan
percobaan (marmot). Dosis 0,25 kGy merupakan
dosis iradiasi harapan yang mampu mengubah
kuman yang berifat infektif menjadi kuman
yang bersifat imunogenik. Seberapa jauh tingkat
dan durasi tanggap kebal yang terjadi perlu
diteliti lebih lanjut mengingat dalam percobaan
ini belum menggunakan uji tantang, dan
diharapkan dalam langkah berikutnya bisa
memberikan tambahan informasi khususnya
dalam upaya mendapatkan bahan vaksin yang
cukup potensial, efektif dan aman.
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